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SUMMARY

YAYUK DWI OKTARINI. Growing and Production of Kailan Plant (Brassica 

oleracea var. alboglabra) at using Organic and Anorganic fertilizer. (Supervised by

SUSILAWATI and KARNADI GOZALI).

This research purposed to know the influence of organic and anorganic 

fertilizer for increasing kailan growing. The research has been done from July to 

September 2008 at Faculty of Agriculture experiment, Sriwijaya University. The 

research used a group of Randomized Block Design Method, under seven treatments 

and four replications, there by number of unit was 28, each of the unit contained five

plants so whole of unit was 140 plants. The treatment were consisted of zero

fertilizer (A), 1.25 g of urea fertilizer (Ni), 2.5 g of urea fertilizer (N2), 1.25 kg of 

chicken manure (POAi), 2.5 kg of chicken manure (POA2), 1.25 kg of cow’s manure

(POSi), 2.5 kg of cow’s manure (POS2).

The result of the research showed organic manure gave the significant effect 

to the growing and yield of kailan, the chiken manure with dossage 2.5 kg that gave 

the best effect to the height of kailan, the yield of kailan, the weight of kailan’s shoot, 

and organoleptic treatment that consisted of appearance, tecsture, and taste of kailan.



RINGKASAN

Y a YUK DWI OKTARINI. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kailan (Brassica 

alboglabra) dengan Pemberian Pupuk Organik dan Anorganik

(Dibimbing oleh SUSILAWATI dan KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik 

dan anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kailan, dilaksanakan dari 

bulan Juli sampai September 2008 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Metode penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari tujuh perlakuan yang diulang sebanyak empat kali sehingga didapat 

28 unit perlakuan, masing-masing unit terdiri dari lima tanaman sehingga jumlah 

keseluruhannya adalah 140 tanaman. Adapun perlakuan tersebut adalah tanpa 

pemupukan (A), pupuk urea 1.25 g per tanaman (Ni), pupuk urea 2.5 g per tanaman 

(N2), pupuk kandang kotoran ayam 1.25 kg per tanaman (POAj), pupuk kandang 

kotoran ayam 2.5 kg per tanaman (POA2), pupuk kandang kotoran sapi 1.25 kg per 

tanaman (POSi), dan pupuk kandang kotoran sapi 2.5 kg per tanaman (POS2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kailan, pupuk organik asal 

kotoran ayam dengan takaran 2.5 kg per tanaman memberikan pengaruh terbaik 

terhadap peubah tinggi tanaman, berat berangkasan basah, berat tajuk kailan dan 

peubah oreganoleptik yaitu wujud, tekstur dan rasa tanaman kailan..

oleracea var.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

alboglabra) merupakan salah satu jenisKailan (Brassica oleracea var.

kubis yang termasuk satu spesies dengan kubis kepala, tetapi tidak pernahtanaman

dapat membentuk krop hanya membentuk daun biasa sehingga dikenal dengan 

kubis kale atau kubis daun (Pracaya, 1996). Kailan berasal dari kawasan Mediterania 

tetapi kini ditanam di kebanyakan negeri beriklim tropik (Rubatzky dan Yamaguchi, 

1999). Di Indonesia kailan merupakan jenis sayuran baru, tetapi telah menjadi 

kegemaran keluarga (Lembaga Penelitian Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, 2007).

Sayuran jenis kubis mempunyai peranan penting untuk kesehatan manusia 

karena cukup banyak mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan 

Kandungan vitamin setiap 100 g dari bahan segar yang terdapat pada kailan adalah

nama

manusia.

vitamin C 35-115 mg, vitamin A (karoten) 3,20-4,50 mg, thiamin 0,02 - 0,10 mg,

riboflavin 0,20 mg dan niasin 1,5 - 2,1 mg. Sedangkan kandungan mineral setiap

100 g kailan segar adalah air 85 - 87 %, Ca 200- 329 mg, P 58 - 87 mg, Fe 1,0 - 1,9

mg, Na 7 - 50 mg, K 325 -490 mg, dan Mg 39-43 mg (Pracaya, 1996).

Kailan bermanfaat sebagai sayuran daun yang mempunyai nilai ekonomis 

tinggi dan prospektif yang semakin cerah untuk permintaan yang tinggi dari 

supermarket, hotel dan restoran tetapi belum diimbangi dengan produksi (Lembaga 

Penelitian Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, 2007). Salah satu cara untuk 

meningkatkan produksi kailan adalah dengan menerapkan pemupukan yang 

berimbang. Penggunaan pupuk dalam jumlah yang cukup mutlak diperlukan

1
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tanaman untuk mencapai pertumbuhan dan produksi yang tinggi (Gofar dan 

Hermawan, 1998).

Pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan, bahan tanaman dan limbah 

industri. Pupuk organik baik secara fisik, kimia, maupun biologi tanah sangat 

penting, karena dapat memperbaiki struktur tanah dan kapasitas penahan air di 

daerah perakaran, meningkatkan aerasi tanah dan menahan kehilangan unsur hara 

utama seperti nitrogen dan fosfor dari dalam tanah serta dapat meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme dalam tanah (Hendarsin dan Srijono, 2005). Pupuk 

kandang merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dibanding bahan 

pembenah lainnya. Umumnya nilai pupuk yang dikandung pupuk organik

nitrogen, posfor dan kalium rendah, tetapi pupuk organik juga mengandung 

unsur mikro esensial seperti mangan, seng, cuprum dan boron (Susanto, 2002).

Jenis pupuk kandang yang biasa digunakan petani adalah pupuk kotoran 

ayam dan sapi. Kadar unsur hara yang dikandung pupuk kotoran ayam adalah 1,00%

N, 0,80% P dan 0,40% K; pupuk kotoran sapi mengandung 0,60% N, 0,15% P dan

O, 45% K (Sutedjo dan Kartasapoetra, 1995). Pupuk kandang dari kotoran ayam 

mengandung kadar nitrogen lebih besar dari pupuk kandang yang berasal dari 

kotoran sapi, kerbau, kuda ataupun kambing. Kandungan unsur hara dari pupuk 

kandang kotoran ayam relatif lebih tinggi, hal ini dikarenakan bagian cair (urine) 

tercampur dengan bagian padat. Kandungan unsur nitrogen dalam bentuk cair 

umumnya lebih tinggi daripada dalam bentuk padat (Hardjowigeno dalam Hariyanto 

etal., 1997).

terutama

unsur

Kailan membutuhkan zat hara dalam jumlah banyak khususnya nitrogen yang 

diperlukan untuk produksi biomassa yang besar (Rubatzky dan Yamaguchi, 1999).
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Urea adalah sumber nitrogen yang paling umum digunakan di wilayah tropika. 

Dikenalnya urea secara luas dikarenakan kandungan N-nya yang tinggi (46%), biaya 

per satuan yang rendah, serta ketersediaannya di pasar dunia (Sanchez, 1992). 

Menurut Lingga dan Marsono (2007), tanaman yang kekurangan nitrogen akan 

tumbuh kerdil, daun menjadi hijau muda kemudian menjadi kuning. Kelebihan 

nitrogen menyebabkan tanaman mudah rebah karena batang menjadi lemah, daya 

tahan terhadap penyakit menurun.

Hasil penelitian Saptutilasari (1990) menunjukkan bahwa interaksi perlakuan 

jarak tanam 40 X 60 cm dengan kombinasi pemupukan 125 kg N, 60 kg P2O5 dan 

125 kg K20 per hektar yang sebelumnya diberikan pupuk organik kotoran ayam 

sebagai pupuk dasar memberikan pengaruh terbaik terhadap produksi kubis. 

Menurut Rosman dan Tasma (1988), pemberian bahan organik asal kotoran ternak 

dan tanah sampai perbandingan 1 : 1 cenderung meningkatkan panjang tunas dan 

jumlah daun pada bibit tanaman panili. Hasil penelitian Ismail (2004), pemupukan 6 

kg per 6 m pupuk kotoran ayam memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

produksi buncis sebesar 18,79 kg per 6 m2 dibandingkan perlakuan 6 kg per 6 m2 

pupuk kotoran sapi dan kotoran kambing.

Kebutuhan nitrogen sangat tergantung pada jenis tanah, tanaman kailan 

membutuhkan 200 kg urea per hektar dengan jarak tanam 25 x 25 cm atau 92 kg 

nitrogen per hektar (Lembaga Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, 2007). Penggunaan 

pupuk N memberikan respon yang lebih baik dibandingkan dengan pupuk K dalam 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan meningkatkan hasil bersih pada 

petsai (Subhan, 1990). Untuk menghindari kehilangan pupuk melalui

unsur

tanaman
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pencucian maka sebaiknya pupuk nitrogen diberikan bertahap sesuai dengan 

tanaman membutuhkan unsur tersebut (Suwandi dan Rosliani, 1993).

Mengingat pentingnya penggunaan pupuk dalam menunjang pertumbuhan 

dan produksi tanaman kailan dan masih terbatasnya informasi yang rinci tentang 

pengaruh pupuk organik dan anorganik terhadap pertumbuhan kailan, maka perlu 

kiranya dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis pupuk 

organik dan anorganik dengan berbagai taraf sehingga diharapkan dapat ditetapkan

saat

takaran yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi kailan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik dan anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi kailan.

C. Hipotesis

Diduga pemberian jenis pupuk organik kotoran ayam 2,5 kg per tanaman 

akan memberikan pengaruh yang paling baik terhadap pertumbuhan dan produksi 

kailan.
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